




INDIKATOR KINERJA UTAMA 
DINAS LINGKUNGAN HIDUP 

KABUPATEN TAPIN 

NO KINERJA UTAMA INDIKATOR KINERJA 
UTAMA 

RUMUS DAN PENJELASAN INDIKATOR KRITERIA INDIKATOR 

1 Meningkatnya Kualitas 
Lingkungan 

Indeks Kualitas Air Alasan/Makna Indikator: 

Indeks Kualitas Air (IKA) menunjukkan status 

mutu air. Status mutu air adalah tingkat kondisi 

mutu air yang menunjukkan kondisi cemar atau 

kondisi baik pada suatu sumber air dalam waktu 

tertentu dengan membandingkan dengn baku 

mutu air yang ditetapkan. 

 

Alasan Pemelihan Indikator: 

IKA menjadi dasar perhitungan Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup (IKLH) dalam upaya perbaikan 

kualitas lingkungan hidup. Formulasi Perhitungan 

IKA sesuai Permenlhk No.78 Tahun 2016  tentang 

Penetapan Indikator Kinerja Utama KLHK. 

Rumus: 

 

 

 

Penjelasan: 

Evaluasi terhadap PIj adalah sebagai berikut: 

1. Memenuhi baku mutu atau kondisi baik jika 0 ≤ 

PIj ≤ 1,0 

2. Tercemar ringan jika 1,0 <  PIj ≤ 5,0 

IKA > 70 (Sangat Baik) 
60 < IKA ≤ 70 (Baik) 

50 < IKA ≤ 60 (Cukup Baik) 
40 < IKA ≤ 50 (Kurang Baik) 

30 < IKA ≤ 40 (Sangat Kurang Baik) 
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3. Tercemar sedang jika 5,0 <  PIj ≤ 10,0 

4. Tercemar berat jika PIj > 10,0 

 

 Ipj = Indeks pencemaran bagi peruntukan j, 

 Ci = Konsentrasi parameter kualitas air, I, 

 Lij = Konsentrasi parameter kualitas air I yang 

tercantum dalam baku peruntukan air j, 

 M = Maksimum, 

 R = Rerata. 

 

Indeks Kualitas 
Udara 

Alasan/Makna Indikator: 

Indeks Kualitas Udara (IKU) adalah suatu nilai 

yang menunjukkan mutu atau tingkat kebaikan 

udara menurut sifat-sifat unsur pembentuknya. 

IKU merupakan gambaran atau nilai hasil 

transformasi parameter-parameter (indikator) 

individual polusi udara yang berhubungan menjadi 

suatu nilai.IKU dihitung berdasarkan emisi dari 

dua polutan udara yaitu karbon monoksida (CO) 

dan nitrogen oksida (NOx). Kedua jenis polutan ini 

dijadikan sebagai komponen IKU karena 

pengaruh keduanya yang sangat signifikan 

terhadap kehidupan manusia. 

 

 

IKU > 91 (Sangat Baik) 
81 < IKU ≤ 91 (Baik) 

71 < IKU ≤ 81 (Cukup Baik) 
61 < IKU ≤ 71 (Kurang Baik) 

51 < IKU ≤ 61 (Sangat Kurang Baik) 
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    IKU = 100 – [50 / 0.9 x (PU – 0.1) ] 

 

Alasan Pemilihan Indikator: 

IKU menjadi dasar perhitungan Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup (IKLH) dalam upaya perbaikan 

kualitas lingkungan hidup. Formulasi Perhitungan 

IKU sesuai Permenlhk NO. 78 Tahun 2016 

tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama KLHK. 

Rumus: 

 

Penjelasan: 

PU = Indeks Pencemar Udara 

PU = 50% Indeks SO2 + 50% Indeks NO2 

 

Indeks Kualitas 
Lahan 

Alasan/Makna Indikator: 

Indeks Kualitas Lahan (IKL) adalah suatu nilai 

yang menggambarkan kualitas lahan yang terdiri 

dari indeks kualitas tutupan lahan dan indeks 

kualitas ekosistem gambut. 

 

Alasan Pemilihan Indikator: 

Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKL) memberikan 

dukungan terhadap keberlanjutakn Indeks 

Kualitas Air (IKA) dan Indeks Kualitas Udara (IKU) 

dan menjadi dasar perhitungan Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup (IKLH) dalam upaya perbaikan 

kualitas lingkungan hidup. Formulasi Perhitungan 

IKL > 80 (Sangat Baik) 
70 < IKL ≤ 80 (Baik) 

60 < IKL ≤ 70 (Cukup Baik) 
50 < IKL ≤ 60 (Kurang Baik) 

40 < IKL ≤ 50 (Sangat Kurang Baik) 
IKL ≤ 40 (Waspada) 
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IKTL sesuai Permenlhk No.78 Tahun 2016 

tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama KLHK 

dan surat dari Direktorat Jenderal PPKL No. 

S.318/PPKL/SET/REN.O/12/2020 Perihal Metode 

Perhitungan IKLH 2020-2024 tertanggal 4 

Desember 2020 

Rumus: 

 

 

Penjelasan: 

IKL = Indeks Kualitas Lahan 

LTL = Luas Tutupan Lahan 

LW = Luas Wilayah 

DKK = Dampak Kebakaran dan Kanal 

DKK = Σ Rumus W di Tutupan Hutan + Rumus W 
di Tutupan Belukar 

 

 

IKL = IKL = 100 – ([84.3 – [(LTL / LW 
– DKK) x 100)] x 50/54.3) 

 

 


